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Abstract. Students' low critical thinking skills in the learning process can affect the quality and results of student learning. 

This study aims to determine the influence of students' critical thinking skills by applying problem-based learning 

scenarios in primary computer and network subjects. This study used the Pre Experimental Design research with the 

One Group Pretest-Posttest Design. The subjects of this study were students of class X TKJ as the experimental group. 

The data collection technique used in this research is a critical thinking instrument. The data analysis used is a 

descriptive quantitative analysis using the Paired-Samples T-Test. The results showed that the problem-based 

learning scenario had no significant effect on the thinking skills of class X TKJ students.  
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Abstrak. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran dapat mempengaruhi kualitas dan hasil 

belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

menerapkan skenario problem based learning pada mata pelajaran komputer dan jaringan tingkat SD. Penelitian ini 

menggunakan penelitian Pre Experimental Design dengan One Group Pretest -Posttest Design. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas X TKJ sebagai kelompok eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah instrumen berpikir kritis. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan Paired-Samples T-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skenario problem based learning tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir siswa kelas X TKJ. 

Kata Kunci – Problem Based Learning; Kemampuan Berpikir Kritis; Sekolah Menengah Kejuruan

I. PENDAHULUAN  

Berpikir kritis merupakan kemampuan tingkat tinggi yang dibutuhkan siswa untuk menganalisis dan 

memanipulasi informasi [14]. Siswa dapat memiliki keterampilan berpikir kritis melalui latihan dalam memecahkan  

masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mendorong siswa untuk menggunakan pengetahuan 

dan pengalamannya agar kemampuan berpikir kritisnya dapat berkembang dengan baik [1]. Siswa yang mampu 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah secara tidak langsung akan memberikan dampak positif d alam 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir kritis juga merupakan kemampuan yang harus 

dimiliki siswa untuk dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat yang majemuk dan menjadikannya sebagai bekal 

dalam menghadapi berbagai permasalahan yang akan dihadapi di masa depan. Namun pelaksanaan dalam proses 

pembelajaran, kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah dapat dikatakan masih rendah dan 

merupakan salah satu masalah yang sering muncul di Indonesia. Hasil survei PISA 2018 bidang IPA membuktikan  

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia berada pada peringkat 70 dari 78 negara peserta survei [15]. 

Minimnya kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia menjadi faktor rendahnya peringkat Indonesia dalam hasil 

survei PISA [23]. 

Hal ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengembangan kemampuan  

berpikir kritis siswa di beberapa daerah di Indonesia. Dinyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di SMAN 

4, 5 dan 10 Malang masih rendah [16]. Menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMA Batik 2 

Surakarta masih rendah yaitu dibawah 20%. Menyatakan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa tergolong 

rendah yang dapat dilihat berdasarkan hasil pencapaian skor kemampuan berpikir kritis y ang masih dibawah standar 

di SMK Cendika Bangsa Kepanjen [8]. Penelitian menunjukkan bahwa 50,12% siswa di Jawa Timur memiliki 

kemampuan berpikir kritis tingkat rendah [18]. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa 29,44% siswa SMKN 1 

Lingsar memiliki kemampuan berpikir kritis yang masih tergolong rendah dalam penguasaan konsep materi 

pembelajaran [4]. 
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SMK Dian Indonesia merupakan SMK yang terletak di Kabupaten Sidoarjo memiliki permasalahan yang 

sama yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah. Tingkat kemampuan berpikir kritis  

siswa dapat dilihat melalui intensitas siswa dalam menyampaikan ide dan solusi dari suatu masalah yang terjadi [11]. 

Hasil observasi keterampilan berpikir kritis siswa kelas X TKJ SMK Dian Indonesia menunjukkan masih belum 

optimal. Model pembelajaran yang tidak melibatkan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran menjadi salah satu 

penyebab kemampuan berpikir kritis siswa tidak maksimal [6]. Siswa cenderung kurang aktif saat proses pembelajaran 

berlangsung karena pembelajaran berpusat pada guru [25]. Hal ini terlihat dari kurangnya motivasi siswa untuk 

mengeluarkan pertanyaan atau pendapat pada saat kegiatan tanya jawab berlangsung. Pemahaman terhadap masalah 

yang dihadapi siswa juga terbatas pada apa yang disampaikan oleh guru. Model pembelajaran yang tidak dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah juga dapat berdampak pada 

penurunan hasil belajar siswa [19]. Hasil belajar sebagian siswa belum mencapai standar nilai KKM yang ditetapkan 

sekolah yaitu 75. 4 dari 8 jumlah siswa kelas X TKJ belum mencapai standar nilai yang ditetapkan. Masalah -masalah 

tersebut dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran jika tidak segera diatasi [6]. 

Model pembelajaran yang diterapkan selama proses pembelajaran harus dapat melatih dan meningkatkan  

kemampuan berpikir kritis siswa. [13] mengatakan bahwa dalam kurikulum mandiri yang digagas oleh Bapak Nadiem 

Makariem menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah merupakan perwujudan da lam 

menjawab tantangan pendidikan di era revolusi industri 4.0 [9]. Namun pada kenyataannya menurut data penelitian 

di atas, kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah dan belum dapat dikembangkan secara optimal. 

Alternatif solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan di atas adalah dengan menerapkan model pembelajaran  

yang dapat melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Model pembelajaran yang dapat diterapkan 

adalah Problem Based Learning dengan pendekatan Piagetian. Konsep dan teori konstruktivisme yang dikemukakan  

Piaget menjadi landasan teori model pembelajaran Problem Based Learning [22]. Dalam teori konstruktivismenya, 

Piaget menekankan pada proses yang dilalui siswa untuk menemukan sesuatu dan tahapan yang dilalui untuk 

memperoleh pengetahuan tersebut. Teori konstruktivisme ini selaras dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning yang menitikberatkan pada penggunaan masalah sebagai aspek yang mampu meningkatkan kemampuan  

kognitif siswa dalam ranah kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah [22]. 

Model pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran berbasis masalah yang berpusat 

pada siswa sebagai pusat pembelajaran dan guru sebagai fasilitator agar siswa dapat berperan aktif saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung [7]. Pembelajaran berbasis masalah menerapkan pembelajaran dengan cara mengaitkan  

materi yang dipelajari dengan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari agar siswa dapat mengembangkan  

pengetahuannya [3]. Dalam model pembelajaran ini, siswa juga dituntut untuk berpikir, mencari, mengolah dan 

bertukar informasi untuk memecahkan suatu masalah yang diberikan selama proses pembelajaran sehingga siswa tidak 

hanya membaca, mendengarkan, menulis dan menghafal materi yang diberikan oleh guru. Hal inilah yang dapat 

melatih kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan bekerja sama dengan kelompok untuk menemukan solusi yang 

tepat atas permasalahan yang muncul terkait dengan materi ini [22]. Dalam praktiknya, kemampuan berpikir siswa 

dapat dikembangkan dengan mengambil keputusan dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan kemampuan  

menganalisis (analysing), mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating) [2]. Pada ranah kognitif, kemampuan  

menganalisis termasuk dalam C4, siswa menganalisis  informasi yang relevan untuk menemukan solusi terbaik dari 

masalah yang muncul dan terkait dengan materi. Mengevaluasi kemampuan (C5), siswa dibantu oleh guru untuk 

mengumpulkan beberapa pendapat yang berbeda dari beberapa siswa untuk memilih pendapat terbaik sebagai solusi 

dari masalah tersebut. Kemampuan kreatif (C6), siswa memberikan ide atau pemikiran baru yang belum pernah 

dilakukan sebelumnya. 

Model problem based learning memiliki lima tahapan dalam penerapannya [22], (1) pemberian arahan 

kepada siswa oleh guru terhadap permasalahan yang muncul untuk memberikan umpan balik kepada siswa berupa 

teks dan gambar tentang jaringan komputer; (2) membimbing siswa untuk membagi tugas terkait masalah yang 

diperoleh masing-masing kelompok sehingga setiap siswa memiliki perannya masing-masing; (3) mengarahkan siswa 

untuk mencari informasi melalui beberapa sumber untuk mencari dan menemukan solusi yang tepat dari permasalahan 

yang timbul pada jaringan komputer; (4) presentasi laporan tertulis oleh masing -masing kelompok untuk 

mengumpulkan informasi yang diperoleh dengan melakukan presentasi dan diskusi kelompok; (5) menganalisis dan 

mengevaluasi hasil diskusi kelompok tentang masalah untuk menarik kesimpulan dengan penjelasan yang diberikan  

oleh guru sehingga siswa mampu memahami dengan lebih baik. 

Berdasarkan uraian di atas, penerapan model pembelajaran baru yang dapat meningkatkan kemampuan  

berpikir kritis siswa perlu diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam masalah ini 

peneliti bereksperimen dengan penerapan model pembelajaran skenario problem based learning dengan pendekatan 

Piagetian dalam pembelajaran melihat pengaruhnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X 

TKJ SMK Dian Indonesia. Skenario problem based learning dengan pendekatan Piaget ini tergolong model 

pembelajaran baru yang belum pernah diterapkan di kelas ini, khususnya pada mata pelajaran komputer dan jaringan 

dasar. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk menerapkan dan melihat hasil penerapannya. Penelitian ini penting 
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dilakukan karena merupakan salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalu i 

penerapan model pembelajaran baru.  

II. METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian pre eksperimental one group pretest-posttest design. 

Pretest dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis awal siswa sebelum menerapkan skenario problem 

based learning, sedangkan posttest dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah menerapkan skenario 

problem based learning. Rancangan penelitian yang digunakan peneliti dapat dilihat pada tabel 1. Subyek penelitian 

ini adalah siswa kelas X TKJ (Teknik Komunikasi Jaringan) SMK Dian Indonesia tahun ajaran 2022/2023. Instrumen 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada tekn ik pengumpulan data menggunakan soal 

essay yang terdiri dari 10 soal. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan uji T untuk dua sampel berpasangan (paired -samples T test) yang diuji 

dengan menggunakan bantuan program SPSS 26 for Windows. Analisis digunakan untuk mengukur perbedaan nilai 

rata-rata siswa sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan sehingga dapat dikatakan ada pengaruh 

atau tidak. 

 

Tabel 1. Desain Eksperimen One Groups Pretest-Posttest Design 
 

O1 X O2 

 

Informasi : 

O1 : Pretest sebelum implementasi skenario problem based learning 

O2 : Posttest setelah implementasi skenario problem based learning 

X : Implementasi skenario problem based learning. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di kelas X TKJ SMK Dian Indonesia diperoleh data nilai pretest dan 

posttest keterampilan berpikir kritis siswa melalui soal berbentuk essay. Jumlah keseluruhan siswa dalam penelitian 

ini adalah 8 siswa yang diberikan aplikasi skenario pembelajaran berbasis masalah. Data kemampuan awal atau pretest 

yang digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa sebelum diberikan perlakuan diambil dari hasil 

ujian akhir siswa kelas X TKJ. Keputusan ini diambil peneliti karena keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti. Data 

kemampuan awal atau pretest siswa dapat dilihat pada tabel 2. 

Data Kemampuan Awal Siswa (Pretest) 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Awal Siswa 

 

Nilai Interval Frekuensi Presentase (% ) Kualifikasi 

90-100 2 25 Sangat baik 
80-89 - - - 
70-79 2 25 Baik 
60-69 2 25 Cukup 

50-59 1 12,5 Kurang baik 
40-49 1 12,5 Kurang baik 

Jumlah Siswa 8 100  
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 4 siswa yang telah mencapai nilai standar Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) dengan 2 siswa mendapatkan kualifikasi nilai sangat baik pada interval 90-100 dan 2 siswa lainnya 

mendapatkan kualifikasi nilai baik pada interval 70-79. Terdapat 4 siswa yang belum mencapai nilai KKM, dengan 2 

siswa mendapatkan kualifikasi nilai cukup pada interval 60-69 dan 2 siswa lainnya mendapatkan kualifikasi nilai 

kurang baik pada interval 40-59. Hasil pretest ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis awal siswa belum 

dapat dikatakan baik karena masih terdapat siswa yang belum memenuhi standar nilai yang ditetapkan dengan 

persentase 50% dari jumlah siswa. Setelah nilai pretest diperoleh, dilakukan uji normalitas oleh peneliti untuk 

mengetahui apakah nilai pretest yang diperoleh berdistribusi normal atau belum menggunakan uji normalitas Shapiro -

Wilk. Nilai hasil uji normalitas pretest dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 4 siswa yang telah mencapai nilai standar Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) dengan 2 siswa mendapatkan kualifikasi nilai sangat baik pada interval 90-100 dan 2 siswa lainnya 
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mendapatkan kualifikasi nilai baik pada interval 70-79. Terdapat 4 siswa yang belum mencapai nilai KKM, dengan 2 

siswa mendapatkan kualifikasi nilai cukup pada interval 60-69 dan 2 siswa lainnya mendapatkan kualifikasi nilai 

kurang baik pada interval 40-59. Hasil pretest ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis awal siswa belum 

dapat dikatakan baik karena masih terdapat siswa yang belum memenuhi standar nilai yang ditetapkan dengan 

persentase 50% dari jumlah siswa. Setelah nilai pretest diperoleh, dilakukan uji normalitas oleh peneliti untuk 

mengetahui apakah nilai pretest yang diperoleh berdistribusi normal atau belum menggunakan uji normalitas Shapiro-

Wilk. Nilai hasil uji normalitas pretest dapat dilihat pada tabel 3. 

Pada uji normalitas Shapiro-Wilk, data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi (p) yang 

diperoleh lebih besar dari 0,05. Dari hasil uji normalitas pada tabel 3 terlihat nilai signifikansi sebesar 0,652 atau lebih 

besar dari 0,05, sehingga menurut uji normalitas data Shapiro-Wilk berdistribusi normal. Setelah itu, siswa diberikan  

penerapan skenario pembelajaran berbasis masalah yang diberikan terkait materi jaringan komputer. Kemudian siswa 

mendiskusikan masalah tersebut dalam kelompok yang dibagi dan mempresentasikan hasil diskusinya. Pada tahap 

akhir, siswa diberikan penilaian hasil belajar atau posttest yang bertujuan untuk mengukur pengaruh penerapan 

skenario pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang dapat dilihat dari nilai akhir. 

Data hasil belajar atau posttest siswa dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat 5 siswa yang memperoleh nilai pada interval 70-79 dengan kualifikas i 

baik. 2 siswa mendapatkan nilai pada interval 60-69 dengan kualifikasi cukup dan 1 orang siswa mendapatkan nilai 

pada interval 50-59 dengan kualifikasi kurang baik. Hasil nilai post test kemampuan berpikir kritis siswa tidak 

meningkat secara signifikan. Hal ini terlihat dari menurunnya 2 siswa yang mendapat nilai sangat baik pada nilai 

pretest dan masih ada siswa yang belum mencapai standar nilai yang ditetapkan. Berdasarkan nilai pretest dan posttest 

kemampuan berpikir kritis siswa di atas, terdapat perbedaan rata-rata skor yang diperoleh. Selisih nilai tersebut disebut 

gain score. Data yang diperoleh dari skor kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada tabel 5. 

Berdasarkan tabel 5, nilai rata-rata pretest merupakan nilai yang lebih tinggi dari nilai rata-rata posttest 

setelah diberikan skenario penerapan pembelajaran berbasis masalah. Hasil pretest dan posttest dapat dikatakan bahwa 

tidak terdapat peningkatan nilai siswa pada keterampilan berpikir kritis maupun nilai posttest. Hal ini menunjukkan  

bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah skenario tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa yang diukur dengan tes. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 
 

Shapiro-Wilk 
Statistik df

  
Sig. 

.944 8
  

.652 

 

Data Hasil Belajar Siswa (Posttest) 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa 

Nilai 
Interval 

Frekuensi Presentase 
(% ) 

Kualifikasi 

90-100 - - - 
80-89 - - - 
70-79 5 62,5 Baik 
60-69 2 25 Cukup 
50-59 1 12,5 Kurang baik 
40-49 - - - 

Jumlah siswa 8 100  

Tabel 5. Data Gain Skor Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
 

Jumlah 
Siswa 

Nilai rata-
rata 

pretest 

Nilai rata-
rata 

posttest 

Gainscore 

8 70,75 68
  

2,25
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Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Paired-Samples T test Kemampuan Berpikir Kritis  

 Mean St. 
Deviation 

St. Eror 
Mean 

95%  Confidence Interval of the 
Difference 

t df Sig. (2- 
tailed) 

    Lower Upper    
Sebelum-
setelah 

2.750 11.683 4.131 -7.018 12.518 .666 7 .527 

 

Berdasarkan tabel 6 nilai signifikansi uji hipotesis Paired-Samples T test keterampilan berpikir kritis  

diperoleh hasil 0,527 > 0,05 maka skenario pembelajaran berbasis masalah tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis  siswa SMK. Hal ini juga dibuktikan dengan perbedaan nilai rata-rata 

pretest yang lebih besar dari nilai rata-rata posttest siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat perbedaan antara nilai kemampuan awal (pretest) 

dengan nilai hasil belajar (posttest) pada siswa kelas X TKJ. Nilai posttest yang diperoleh menunjukkan adanya 

penurunan nilai rata-rata siswa dengan nilai pretest. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata pretes sebesar 70,75 

lebih besar dari nilai rata-rata postes sebesar 68 dengan selisih nilai keduanya sebesar 2,25. Oleh karena itu, penerapan 

pembelajaran berbasis masalah skenario untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat dikatakan tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan jika dilihat dari nilai rata-rata yang telah diuraikan. 

Berdasarkan hasil uji statistik juga menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh dalam penerapannya. Hal ini 

dapat dilihat dengan analisis data melalui Test T-test yang diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,527, sehingga dapat 

diartikan bahwa nilai signifikansi tersebut masih lebih besar dari 0,05 atau dapat dikatakan H0 diterima dan H1 ditolak 

yang menunjukkan kelas tidak ada pengaruhnya. dalam menerapkan pembelajaran berbasis masalah skenario pada 

keterampilan berpikir kritis. 

Hasil penelitian yang diperoleh memiliki kesamaan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penerapan pembelajaran berbasis masalah pada siswa. Penelitian yang 

dilakukan Fitriani menunjukkan penerapan problem based learning tidak berpengaruh positif terhadap motivasi belajar 

siswa dengan diperoleh nilai signifikansi 0,371 > 0,05 [5]. Penelitian yang dilakukan oleh Sujatmika memperoleh  

hasil yang hampir sama, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,620 yang menunjukkan bahwa tidak ada p engaruh 

penerapan pembelajaran berbasis masalah terhadap prestasi belajar siswa [20]. Dan hasil penelitian lain yang 

dilakukan oleh Siddiq et al. menemukan bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah tidak berpengaruh terhadap 

aspek sikap dan kemampuan kognitif yang dapat dilihat melalui nilai pretest dan posttest yang masih tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan [17]. Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah yang diterapkan masih memiliki permasalahan yang mengakibatkan perlakuan tidak berpengaruh. 

Jika ditelusuri kembali penelitian yang dilakukan terhadap hasil yang diperoleh, terdapat beberapa 

kemungkinan penyebab perlakuan yang diberikan tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Kemungkinan pertama 

implementasi sintaks belum maksimal pembelajaran berbasis masalah terutama pada sintaks pertama yang dapat 

mempengaruhi keberlangsungan sintaks berikutnya. Sintaks yang belum maksimal dalam implementasinya adalah 

mengarahkan siswa pada masalah yang berkaitan dengan materi. Siddiq dkk. juga mengungkapkan dalam 

penelitiannya bahwa tidak berhasilnya penerapan pembelajaran berbasis masalah terhadap keterampilan kognitif siswa 

diduga karena sintaksis pertama yang kurang optimal dalam pembelajaran berbasis masalah [17]. Mas alah yang 

peneliti gunakan cenderung lebih sulit sehingga siswa sedikit kesulitan memahaminya. Hal ini juga sejalan dengan 

karakteristik masalah yang digunakan dalam pembelajaran berbasis masalah menurut Ibrahim yang antara lain  

menjelaskan bahwa masalah yang digunakan dalam pembelajaran harus berdasarkan pengetahuan terkini yang 

dimiliki siswa. Ibrahim juga berpendapat untuk menghindari masalah yang sulit dipecahkan oleh siswa walaupun 

mendapat bantuan dari guru atau sumber belajar lainnya. 

Kemungkinan kedua adalah siswa belum terbiasa belajar dengan model pembelajaran yang baru, khususnya 

model pembelajaran problem based learning yang menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran itu sendiri. Siswa 

mengalami kesulitan dalam menemukan pemecahan masalah karena ketidakbiasaannya dalam memecahkan suatu 

masalah [26]. Siswa cenderung terbiasa dengan model pembelajaran konvensional yang menitikberatkan pada 

pembelajaran guru. Pembelajaran yang berpusat pada guru mendorong siswa untuk memahami materi melalu i 

mendengarkan dan memperhatikan. Hal ini dapat dibuktikan dengan besarnya nilai pretest yang diambil dari hasil 

ujian akhir siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional daripada nilai posttest yang diambil melalu i 

penerapan skenario pembelajaran berbasis masalah. 

Meskipun hasil uji statistik menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah skenario tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Namun ada beberapa poin yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah skenario merupakan model pembelajaran yang baik untuk diterapkan. Dalam hal 

peningkatan skor, ada beberapa siswa yang mengalami peningkatan meskipun tidak terlalu besar atau signifikan. Hal 

ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningsih et al. bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah 
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dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam beberapa aspek [10]. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap siswa 

memiliki kemampuan dan karakter yang berbeda dalam cara belajar sehingga penerapan model pembelajaran dapat 

mempengaruhi keberhasilan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Sukirman mengatakan bahwa terdapat poin -poin 

penting yang menjadi tujuan dan manfaat diadakannya berbagai kegiatan pembelajaran, salah satunya adalah 

menyesuaikan model pembelajaran dengan gaya belajar siswa yang berbeda. Oleh karena itu, penerapan model 

pembelajaran yang bervariasi patut dicoba agar siswa tidak merasa bosan dengan model pembelajaran yang sama dan 

mampu menyesuaikan diri dengan gaya belajar siswa yang berbeda. 

Selain itu, penerapan pembelajaran berbasis masalah skenario membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran  

kelompok. Mereka bekerja sama dan berdiskusi untuk menemukan solusi yang tepat untuk masalah yang diberikan. 

Siswa yang berperan sebagai pusat pembelajaran membuat guru tidak memiliki peran yang signifikan seperti ketika 

menerapkan model ceramah konvensional dan tanya jawab. Guru berperan sebagai fasilitator yang tugasnya 

membimbing siswa dalam memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan penelitian Iwan yang menemukan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan motivasi siswa dan membuat siswa aktif dalam pembelajaran.  

VII. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis 

masalah skenario terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas X TKJ SMK Dian Indonesia tidak memberikan  

pengaruh yang signifikan. Hal ini dinyatakan berdasarkan nilai rata-rata pretest siswa lebih besar dari nilai rata-rata 

posttest dan nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Untuk menerapkan pembelajaran yang maksimal 

khususnya dalam hal kemampuan berpikir kritis siswa, pemberian variasi model pembelajaran yang digunakan 

merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis setiap siswa. Skenario penerapan problem 

based learning juga patut dicoba kembali dengan penerapan setiap sintaks yang lebih optimal. 
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